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Abstrak

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)melaporkan bahwa prevalensi anemia dan KEK pada kehamilan secara
global 35- 75% dimana secara bermakna tinggi pada trimester ketiga dibandingkan dengan trimester
pertama dan kedua kehamilan. Masa kehamilan merupakan masa yang sangat menentukan kualitas sumber
daya manusia dimasa depan karena tumbuh kembang anak sangat ditentukan oleh kondisi janin dalam
kandungan..Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui asupan Energi dan Protein,kepatuhan
konsumsi tablet dan status gizi Pada Ibu Hamil di Desa Tanjung Keracut, Kecamatan Teluk Keramat,
Kabupaten Sambas.Metode penelitian yang dilakukan vyaitu jenis penelitian  deskriptif dengan
menggunakan pendekatan cross sectional,dengan jumlah sampel sebanyak 17 orang,dan menggunakan
teknik purposive sampling dengan cara pengumpulan data yang pertama pengisian kuesioner,recall 2x24
jam dan pengukuran LLA ibu hamil. Penelitian ini menunjukan Asupan energi ibu hamil kurang yaitu
23.5%,dan untuk asupan protein hampir separuh dengan katagori protein kurang yaitu sebesar 42.1%,dan
untuk kepatuhan konsumsi tablet Fe dg katagori tidak patuh yaitu 35.3% ,serta untuk status gizi ibu yang
mengalami KEK sebesar 23.5 %. kesimpulan asupan energi ibu hamil di Desa Tanjung Keracut sebagian
besar sudah baik,dan untuk asupan protein ibu hamil hampir separuh dari sampel yang asupan proteinnya
kurang,dan kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada ibu hamil sebagian besar patuh serta status gizi sebagian
besar tidak KEK. Info Artikel

Kata Kunci : Asupan, Status Gizi, Tablet Fe

OVERVIEW OF ENERGY AND PROTEIN INTAKE, COMPLIANCE WITH FE TABLET
CONSUMPTION AND NUTRITIONAL STATUS OF PREGNANT WOMEN IN TANJUNG
KERACUT VILLAGE, TELUK KERAMAT DISTRICT, SAMBAS DISTRICT Abstract

The World Health Organization (WHO) reports that the prevalence of anemia and CED in pregnancy
globally is 35-75%, which is significantly higher in the third trimester compared to the first and second
trimesters of pregnancy. The pregnancy period is a period that really determines the quality of human
resources in the future because the child's growth and development is largely determined by the condition
of the fetus in the womb. The aim of this research is to determine energy and protein intake, compliance
with tablet consumption and nutritional status of pregnant women in Tanjung Village. Keracut, Teluk
Keramat District, Sambas Regency. The research method used was descriptive research using a cross
sectional approach, with a sample size of 17 people, and using a purposive sampling technique by first
collecting data by filling out a questionnaire, 2x24 hour recall and measuring LLA pregnant mother. This
research shows that the energy intake of pregnant women is less, namely 23.5%, and for protein intake it
is almost half with the category of insufficient protein, namely 42.1%, and for compliance with the
consumption of Fe tablets in the category of non-compliance, namely 35.3%, and for the nutritional status
of mothers who experience CED, it is 35.3%. 23.5 %. The conclusion is that the energy intake of pregnant
women in Tanjung Keracut Village is mostly good, and for the protein intake of pregnant women, almost
half of the samples have less protein intake, and the majority of pregnant women are compliant with the
consumption of Fe Tablets and the nutritional status of most is not KEK.
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Pendahuluan

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan
bahwa prevalensi anemia dan KEK pada kehamilan
secara global 35- 75% dimana secara bermakna tinggi
pada trimester ketiga dibandingkan dengan trimester
pertama dan kedua kehamilan. WHO juga mencatat 40
% kematian ibu di negara berkembang berkaitan
dengan anemia dan KEK dengan prevalensi terbanyak
dari kasus tersebut karena ibu Kurang Energi Kronis
(KEK) yang dapat menyebabkan status gizinya
berkurang (Astriana, 2017). Menurut WHO 2020
prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia
telah mengalami penurunan sebanyak 4,5% selama 19
tahun terakhir, dari tahun 2000 sampai dengan tahun
2019, sedangkan di Indonesia pada tahun 2019 angka
kejadian anemia pada ibu hamil meningkat 44,2% dari
tahun 2015 sebesar 42,1%. Berdasarkan Hasil
Riskesdas 2018 menunjukan bahwa dilndonesia
sebesar 48,9% ibu hamil mengalamianemia. Sebanyak
84,6% anemia pada ibu hamilterjadi pada kelompok
umur 15-24 tahun (Astriana,2017).Data Sirkesnas
(Survei IndikatorKesehatan Indonesia) 2016 dalam
kajian  sektorkesehatan Kemenkes RI (2019)
menunjukkanbahwa hampir separuh ibu hamil di
Indonesiamengalami  anemia dengan persentase
54,9%(Kemenkes RI, 2019). Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, juga menunjukkan halyang
sama dimana proporsi kejadian anemia padaibu hamil
di Indonesia mengalami peningkatan daritahun 2013
lalu yakni menjadi 48,9% dengan84,6% diantaranya
banyak terjadi pada ibu hamilyang berusia 15-24 tahun
(Tanziha et al., 2016).Anemia membaik ketika kadar
hemoglobin(Hb) sudah mencapai nilai normal.
Konsumsi tabletFe selama masa kehamilan sebanyak
90 tabletselama masa kehamilan juga sangat penting
untukmenjaga kadar Hb, serta harus tetap
diimbangidengan konsumsi zat gizi yang seimbang.
Zat besimembentuk Hb jika ibu hamil juga
mengonsumsicukup protein. Dengan kata lain, ibu
hamilmembutuhkan zat besi dan protein yang
cukupuntuk mengatasi anemia. Selain itu, ibu hamil
jugamembutuhkan  vitamin  C  yang cukup
untukmencegah anemia. Pasalnya, vitamin C
dapatberperan  dalam  penyerapan  zat  besi
yangdikonsumsi oleh tubuh (Juliana, 2017).Status gizi
ibu sebelum dan selama hamil jugadapat
mempengaruhi  pertumbuhan  janin  yangsedang
dikandung. Jika status gizi ibu normal padamasa
sebelum maupun selama hamil kemungkinanbesar
akan melahirkan bayi yang sehat, cukupbulan serta
berat badan normal. Dengan kata lainkualitas bayi
yang dilahirkan sangat tergantungpada konsumsi dan
pemenuhan zat gizi sebelumdan selama hamil (Bagu
etal., 2019)

Metode

Jenis  penelitian yang dilakukan yaitu jenis
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan

cross sectional, yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran asupan energi dan protein, kepatuan
konsumsi tablet Fe dan status gizi ibu hamil di desa
Tanjung  Keracut,Kecamatan  Teluk  Keramat,
Kabupaten Sambas. Pada penelitian ini peneliti
melakukan recall 2x24 jam, pengisian kuesioner dan
pengukuran LLA ibu hamil. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Juli 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu hamil dengan trisemester 2
dan 3 di Desa Tanjung Keracut, Kecamatan Teluk
Keramat, Kabupaten Sambas.

Hasil dan Pembahasan
A.Hasil

Karakteristik Sampel

Tabel 1. Distribusi frekwensi karakteristik
sampel ibu hamil
Karakteristik n %
Umur ( tahun ) 17-25

8 47.1
26-35 7 41.2
36-45 2 11.8
Trimester 2
9 52.9
3 8 47.1
Pendidikan
SD 10 58.8
SMP 4 11.8
SMA 2 23.5
S1 1 5.9
Pekerjaan
Guru 1 5.9
Wiraswasta Ibu rumah 3 17.6
tangga 13 76.5
Total 17 100

Sumber: Data Primer 2023

Hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1.
Menunjukkan sebagian besar sampel memiliki umur
dengan kisaran 17-25 tahun sebesar 47.1%.
Pengelempokan berdasarkan trisemester kehamilan
yaitu 52,9% pada trimeseter 2.

Tabel 2. Distribusi frekwensi energi dan protein
ibu hamil di Desa Tanjung Keracut, Kecamatan
Teluk Keramat, Kabupaten Sambas Tahun 2023

Variabel katagori n %

Energi Kurang 4 23.5
Baik 13 76.5

Protein Kurang 7 42.1
Baik 10 58.8

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 pada penelitia ini dilakukan
pada 17 orang ibu hamil untuk mengetahui asupan

13 | @ Media Gizi Khatulistiwa

| http://nutritionjournal.my.id



MEDIA GI1ZI KHATULISTIWA
Volume 1, Nomor 1 Februari 2024

Okvianti, dkk

energi dan protein, kepatuhan konsumsi tablet Fe dan
status gizi pada ibu hamil di Desa Tanjung Keracut
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas. Hasil
menunjukkan bahwa sebanyak 23,5% ibu hamil
dengan asupan energi yang kurang, sementara untuk
asupan protein ditemukan hampir separuh atau 42,1%
dengan tingkat asupan protein yang kurang,
selengkapnya disajikan pada tabel 2.

Tabel 3. Distribusi frekwensi kepatuhan

Kepatuhan konsumsi tablet Fe n %
Tidak patuh 4 25.5
Patuh 13 76.5
Total 17 100

konsumesi tablet Fe ibu hamil
Sumber : Data Primer 2023

Hasil dari kepatuhan konsumsi tablet Fe yaitu
untuk ibu hamil yang tidak patuh yaitu sebanyak 6
orang dengan presentase sebesar 35.3%.Data
selengkapnya disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi frekwensi status gizi ibu hamil

Status Gizi n %
KEK 4 23.5%

Tidak KEK 13 76.5%
Total 17 100%

Sumber: Data Primer 2023

Hasil penelitian pada tabel 4. Menunjukan bahwa
untuk status gizi ibu hamil diperoleh data ibu yang
mengalami KEK vyaitu sebanyak 4 orang dengan
presentase sebesar 23.5%.Selengkapnya disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi frekwensi Hemoglobin Ibu

Hamil
Status Gizi n %
Anemia 5 29,4
Tidak Anemia 12 70,6
Total 17 100

Hasil penelitian pada tabel 5. Menunjukan bahwa
untuk Hemoglobin ibu hamil diperoleh data ibu yang
mengalami anemia Yyaitu sebanyak 5 orang dengan
presentase sebesar 29,4%. Selengkapnya disajikan
pada tabel 4.

B. Pembahasan

Asupan Energi Pada Ibu Hamil di Desa Tanjung
Keracut
Kesehatan Ibu hamil dan janin yang

dikandungnya dipengaruhi oleh zat gizi yang
dikonsumsi ibu hamil. Di karenakan kebutuhan gizi
pada masa kehamilan meningkat dibandingkan dengan
kebutuhan wanita normal. Jadi untuk mencapai zat gizi
yang seimbang tidak hanya dengan memenuhi satu
jenis bahan makanan,namun harus terdiri dari
beberapa jenis makanan yang dikonsumsi. Makan-
makanan yang tidak cukup mengandung energi dan
protein menjadi salah satu faktor penyebab KEK.
Kehamilan menyebabkan meningkatnya metabolisme
energi, sehingga kebutuhan energi dan zat gizi lainnya
juga meningkat (Petrika, 2016).

Penelitian menemukan sebanyak 4 orang
(23.5%) termasuk katagori asupan energi kurang. Jika
dilihat dari tingkat konsumsi energi yang kurang
dikarnakan pada ibu hamil memiliki pola makan yang
tidak teratur sehingga pada saat hamil penurunan
asupan makan pun terjadi.

Penelitian ini sejalan dengan temuan (Petrika,
2016) menyatakan jumlah ibu hamil dengan asupan
energi kurang lebih sedikit dari pada ibu hamil dengan
asupan energi cukup,dimana ibu hamil dengan energi
kurang sebesar 29,4% ,asupan energi kurang ini
dikarnakan mual muntah yang masih dirasakan ibu
hamil.

Asupan energi pada ibu hamil di desa Tanjung
Keracut sebagian besar sudah baik dan tercukupi di
lihat dari kecukupan energi ibu hamil rata-rata lebih
dari 80%.

Asupan Protein Pada Ibu Hamil di Desa Tanjung
Keracut

Hasil penelitian sebanyak 7 orang (42.1%)
termasuk katagori kurang dan 10 orang (58.8%)
dengan katagori baik.Pada asupan protein hampir
setengah responden dengan asupan protein kurang.
Hal ini dikernakan dari hasil recall responden jarang
mengkonsumsi makanan yang tinggi protein terutama
dari protein hewani seperti daging sapi,ayam dll.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Azizah, 2018).Sumber protein bagi
ibu hamil dapat di peroleh melalui protein hewani dan
protein nabati, namun kebiasaan mengonsumsi lebih
banyak protein hewani dibandingkan dengan protein
hewani menyebabkan absorbsi zat besi kurang
optimal. Hal ini dikarenakan protein hewani
mengandung heme (hemoglobin hewan) yang
diperlukan oleh tubuh.

Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe

Hasil penelitian diketahui sebanyak 6 orang
(35.3%) termasuk katagori tidak patuh yang dilihat
dari kuesioner dikarnakan ibu merasakan mual muntah
saat mengkonsumsi  tablet Fe..  Kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe didefinisikan perilaku ibu
hamil yang mentaati semua petunjuk yang dianjurkan
oleh petugas kesehatan dalam mengkonsumsi tablet
Fe. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (Sari &
Djannah, 2020) menemukan 31% ibu hamil tidak
patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe. Jika ibu hamil
tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe maka ibu beresiko
mengalami  kekurangan zat besi, pembentukan
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hemoglobin akan terhambat dan bisa terjadi anemia.
Jika ibu sudah terkena anemia maka resiko mengalami
pendarahan saat bersalin lebih besar.

Kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil ini
sangat peting karena semangkin patuh ibu dalam
mengonsumsi tablet Fe maka resiko terkena anemia
juga kecil, begitu juga sebliknya jika ibu tidak patuh
dalam mengonsumsi tablet Fe maka resiko terkena
anemia lebih besar.

Status Gizi

Hasil penelitian diketahui sebanyak 4 orang
dengan presentase 23.5% termasuk katagori KEK
Penelitian mirip dengan penelitian (Yuliastuti, 2014)
menemukan  33.3% ibu hamil dengan kategori
KEK.Ibu yang mengalami KEK kemungkinan besar
dikarenakan kebutuhan zat gizi yang lebih tinggi
selama kehamilan diperlukan untuk ibu dan janin.
Oleh karena itu jika kebutuhan tidak terpenuhi akan
meningkatkan  resiko  kesehatan lebih  besar
(Mahirawati, 2014).

Penelitian  (Erna, 2019) menemukan ada
hubungan antara asupan protein,energi dan status gizi
pada ibu hamil Hasil tersebut sesuai dengan hasil
penelitian (Bagu et al., 2019) yang menyatakan bahwa
kuantitas makanan akan berpengaruh bagi status gizi
seseorang.Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Petrika, 2016) yang menyatakan
proporsi ibu hamil yang memiliki cukup protein lebih
sedikit yang menderita KEK dibanding dengan ibu
hamil yang kurang asupan proteinnya. Hal ini berarti
jika seseorang asupan protein seorang ibu hamil
rendah, maka ia akan memiliki peluang lebih besar
untuk menderita KEK.

Beberapa penelitian juga membuktikan bahwa
pola makan yang kurang beragam, porsi makan yang
kurang dan pantangan terhadap suatu makanan
merupakan beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap kejadian KEK. Asupan gizi pada ibu hamil
yang tidak sesuai dapat menimbulkan gangguan dalam
kehamilan baik terhadap ibu maupun janin yang
dikandungnya .Bila keadaan ini terus berlangsung
dalam waktu yang lama maka akan terjadi
ketidakseimbangan  asupan  untuk  pemenuhan
kebutuhan dan pengeluaran energi  sehingga
menyebabkan ibu hamil mengalami kekurangan energi
kronis (Nurvembrianti, 2021).

Hemoglibin ibu hamil

Hasil penelitian diketahui sebanyak 5(29,4%)
orang dengan Hb rendah hal ini dikernakan ketidak
patuhan ibu dalam mengonsumsi Tablet Fe selama
masa kehamilan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Anggraini, 2018) penelitian ini menemukan ibu
hamil dengan kadar Hb rendah yaitu sebanyak
29,4%.Hal ini dikernakan ketidak patuhan ibu dalam
mengonsumsi tablet Fe sehingga kadar Hb ibu pun
rendah. Beberapa penelitian juga menunuukan
kepatuhan konsumsi tablet Fe sangat berpengaruh
terhadap anemia pada ibu hamil,karena anjuran

konsumsi tablet Fe 90 tablet selama masa kehamilan
merupakan upaya pemerintah dalam mengurangi
angka ibu hamil yang anemia di Indonesia.

Kesimpulan

Dari hasil yang didapat disimpulkan
sebagian besar ibu hamil dengan asupan energi
kurang (23,5%) dan untuk asupan protein dengan
katagori kurang yaitu sebanyak 58.8% .Hasil dari
kepatuhan konsumsi tablet Fe ibu hamil di Desa
Tanjung Keracut, Kecamatan Teluk Keramat,
Kabupaten Sambas dengan katagori tidak patuh
sebanyak 35.3% .Hasil Status gizi ibu hamil di Desa
Tanjung Keracut diperoleh hasil yaitu untuk status
gizi ibu hamil dengan katagori KEK yaitu 23.5%.
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